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MOTTO 

Apapun yang menjadi takdirmu, akan mencari jalannya menemukanmu 
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ABSTRAK 

Finna Sulistiani : Pengaruh Insentif, Lingkungan Kerja, Dan Komunikasi 

Terhadap Kinerja Karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk, Skripsi, Manajemen, 

FEB UNP Kediri, 2023. 

Kata Kunci: Insentif, Lingkungan Kerja, Komunikasi, Dan Kinerja Karyawan 

       Dalam menghadapi persaingan di era globalisasi ini perusahaan dituntut untuk 

bekerja lebih efisien dan efektif guna memaksimalkan perkembangan dunia usaha 

semakin meluas dan meningkatkan kinerja karyawan yang lebih baik, karena 

persaingan yang semakin ketat perusahaan dituntut untuk mampu bersaing dengan 

perusahaan lain, serta meningkatkan kinerja Sumber Daya Manusianya. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk menganalisis (1) Insentif berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk. (2) lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk. 

(3) Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol 

Bakso OYE Nganjuk. (4) Insentif, lingkungan kerja, dan komunikasi secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE 

Nganjuk.Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan CV Pentol Bakso OYE 

Nganjuk. Responden dalam penelitian ini sebanyak 32 dengan menggunakan 

metode total sampling. Dan dianalisis dengan Regresi linier Berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS Versi 29. Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Insentif 

secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso 

OYE Nganjuk. (2) Lingkungan kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk. (3) Komunikasi secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk. 

(4) Insentif, lingkungan kerja, dan Komunikasi secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso OYE Nganjuk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perdagangan bebas, persaingan antar perusahaan semakin ketat dari 

tahun ke tahun, menuntut perusahaan untuk bertahan dan bersaing dengan 

perusahaan lain. Salah satu hal yang dapat dilakukan perusahaan untuk tetap 

kompetitif adalah meningkatkan sumber daya yang tersedia di dalam perusahaan. 

Hal ini karena manusia merupakan faktor kunci yang menentukan keberhasilan suatu 

perusahaan. Oleh karena itu, keberhasilan setiap bisnis atau organisasi sangat 

tergantung pada penggunaan sumber daya manusia. orang-orang yang 

menyumbangkan energi, bakat, kreativitas dan semangat untuk bisnis dan 

memainkan peran kunci dalam fungsi operasional bisnis. Manajemen sumber daya 

manusia adalah bidang manajemen yang secara khusus menangani hubungan dan 

peran manusia dalam suatu organisasi. Hal ini karena manajemen sumber daya 

manusia mengatur tenaga kerja dalam suatu organisasi dengan cara yang mencapai 

tujuan perusahaan dan kepuasan kerja karyawan. 

Menurut Jalil (2018) Sumber daya manusia (SDM) merupakan faktor 

terpenting dalam usaha harus dijalankan secara profesional dikarenakan sumber daya 

manusia sendiri memiliki peran yang penting dalam perusahaan. Maka dari itu jika 

manajemen sumber daya manusia dijalankan dengan baik dan produktif serta 

profesional akan dapat tercipta sumber daya manusia yang baik dan akan memiliki 

dampak yang baik pula untuk perusahaan. Menurut Kusuma (2019) Tersedianya 
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sumber daya manusia yang profesional dalam setiap organisasi adalah 

meningkatknya tantangan dan tuntutan era globalisasi yang secara kuantitaf dan 

kualitatif. Tantangan yang dihadapi manajemen saat ini yang paling serius adalah 

untuk mencapai tujuan dan kelangsungan hidup perusahaan yang sangat dipengaruhi 

oleh kualitas kinerja sumber daya daya manusia yang ada didalamnya . 

Tercapainya tujuan perusahaan tidak lepas dari hasil kinerja karyawannya, 

maka dari itu perlu perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja karyawan yang 

dimiliki dalam perusahaan. Kinerja karyawan merupakan faktor yang sangat penting 

dalam upaya perusahaan untuk mencapai tujuannya. Dalam kenyataan sehari-hari, 

perusahaan benar-benar hanya mengharapkan kinerja dan hasil terbaik dari 

karyawannya. Namun, jika perusahaan tidak menyediakan peralatan dalam jumlah 

dan kualitas yang cukup, metode kerja yang baik, sarana dan kondisi kerja lain yang 

paling sesuai, hasil kerja terbaik tidak akan sepenuhnya optimal, akan datang dari 

karyawan, menguntungkan perusahaan. Menjadi penting sekali bagi perusahaan 

untuk menyimak secara teliti dan obyektif bila suatu hari mendapati kenyataan 

totalitas tampilan prestasi kerja karyawannya rendah, bisa jadi hal tersebut 

disebabkan oleh karena rendahnya kemampuan dan semangat kerja karyawan, dan 

perusahaan tidak menyediakan peralatan, metode serta dana kerja yang tepat dan 

mencukupi. Menurut Hasibuan (2015) kinerja merupakan suatu hasil yang dicapai 

seseorang dlam melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya. 

Salah satu cara mengoptimalkan kinerja karyawan adalah dengan pemberian 

balas jasa (insentif) secara tidak sengaja diberikan kepada karyawan agar di dalam 

diri mereka timbul semangat yang lebih besar untuk meningkatkan prestasi kerja 
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seingga produktivitas dan kinerjanya meningkat. Menurut Sinabela (2016:238) 

Insentif adalah elemen atau balas jasa yang diberikan secara tidak tetap atau bersifat 

variable tergantung pada kinerja karyawan. Pemberian insentif di dalam suatu 

perusahaan memegang peranan penting karena diyakini akan dapat mengatasi 

berbagai permasalahan di tempat kerja yang semakin kompleks seperti rendahnya 

kinerja dikarenakan semangat dan gairah kerja karyawan yang masih belum 

sepenuhnya baik, hal ini bisa disebabkan masih kurangnya motivasi kerja, status 

karyawan (bukan karyawan tetap) dan tidak adanya tambahan pendapatan bagi 

karyawan selain gaji. Bagi perusahaan, adanya pemberian insentif diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja karyawan, produktivitas kerja, loyalitas, disiplin, rasa 

tanggung jawab terhadap jabatan dan semakin baiknya mutu kepemimpinan bagi 

karyawan, dengan adanya pemberian insentif mereka memperoleh kesempatan untuk 

menambah pendapatan. Hal ini didukung dengan berdasarkan hasil penelitian  oleh 

Damayanthi ( 2018) dengan judul pengaruh efektivitas penerapan SIA, insentif, dan 

motivasi terhadap kinerja karyawan PT PLN (PERSERO) Rayon Kuta, yang 

menunjukan bahwa insentif berpengaruh pada kinerja karyawan. 

Selain insentif adapun yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu 

lingkungan kerja, lingkungan kerja dianggap berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

karena lingkungan kerja dimana seorang karyawan bekerja tidak kalah pentingnya 

untuk meningkatkan kinerja karyawan. Lingkungan kerja adalah kondisi fisik dan 

psikis yang ada di dalam suatu organisasi. Oleh karena itu, suatu organisasi harus 

mempertimbangkan lingkungan kerja yang sesuai, seperti lingkungan fisik (desain 

kantor/ pabrik yang menyenangkan, lingkungan yang bersih, pertukaran udara yang 
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baik, warna, pencahayaan yang memadai, musik yang merdu) dan lingkungan non 

fisik (lingkungan kerja karyawan, kesejahteraan), hubungan antar pegawai, 

hubungan pegawai dengan manajemen, tempat ibadah). Menurut Afandi (2018:65) 

lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat 

mempengaruhi dalam menjalankan tugas yang diembankan kepadanya misalnya 

dengan adanya air conditioner (AC), penerangan yang memadai sebagainya. 

Lingkungan kerja yang baik dapat menunjang prestasi kerja, sehingga pegawai dapat 

bekerja keras dan meningkatkan kinerja pegawai. Hasil penelitian oleh Syahreza 

(2021) pada CV Hidup Baru yang menunjukan lingkungan kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pabrik konveksi CV Hidup Baru, yang berarti 

hipotesis diterima. Maka penulis menyimpulkan bahwa lingkungan kerja baik 

apabila dapat memberikan rasa aman dan nyaman kepada karyawan. Lingkungan 

kerja mempengaruhi mood karyawan. Jika karyawan senang dengan lingkungan  

kerja mereka, karyawan akan betah dan merasa nyaman dalam bekerja serta jam 

kerja akan semakin efektif. 

Tidak hanya Insentif dan Lingkungan kerja yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, tetapi juga Komunikasi juga sangat penting di terapkan oleh perusahaan 

dengan baik. Komunikasi sangat berguna dalam membangun kemitraan antara 

orang-orang yang terlibat dalam suatu organisasi atau lembaga dan berdampak besar 

pada proses pencapaian tujuan organisasi atau lembaga tersebut. Komunikasi harus 

memungkinkan setiap peserta dalam suatu organisasi atau lembaga untuk saling 

membantu dan membangun hubungan. Hubungan yang dekat dan sukses sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan Anda untuk berkomunikasi dengan orang lain. Metode 
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komunikasi ini yang dipraktikkan secara konstan membantu membangun dan 

memelihara ikatan dengan lingkungan. Inilah sebabnya mengapa keterampilan 

komunikasi sangat penting dalam kehidupan organisasi. Bahkan sering dikatakan 

bahwa contoh organisasi adalah tubuh yang hidup, dan bahwa komunikasi adalah 

bakat yang mengalir ke dalam tubuh atau lembaga suatu organisasi. Komunikasi 

yang tidak tepat menghambat semua strategi, arahan, saran, dan arahan, mengganggu 

pekerjaan dan tidak mencapai tujuan organisasi. Komunikasi adalah masalah utama 

dan di luar jalur pekerjaan, karena banyak kesalahan yang terjadi berasal dari hal-hal 

yang tidak diketahui oleh pelaksana. Untuk itu diperlukan pelaksanaan dan 

penerapan komunikasi yang efektif yang dapat meningkatkan semangat kerja dan 

kinerja pegawai, sehingga kinerja yang baik akan memudahkan dan akurat bagi 

instansi untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Ketika komunikasi yang baik 

terjalin, kinerja karyawan meningkat dan tujuan agensi tercapai dengan hasil yang 

diharapkan. Adapun hasil penelitian oleh Setiawan (2019) pada CV Bintang 

Anugrah Sejahtera hasil penilitian ini menunjukan bahwa Komunikasi yang berjalan 

dengan lancar akan membuat proses atau kinerja karyawan akan semakin baik. 

Interaksi yang baik dengan pimpinan akan membuat suasana menjadi menyenangkan 

dalam bekerja dan dapat menunjuang kinerja karyawan CV Bintang Anugerah 

Sejahtera.. 

Didalam suatu perusahaan insentif, lingkungan kerja, dan komunikasi 

interpersonal merupakan bentuk dukungan  terhadap karyawan, serta suatu usaha 

untuk memperbaiki dan membentuk sikap, perilaku, dan emosional seorang 

karyawan, sehingga karyawan tersebut dapat dengan sukarela berusaha dalam 
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bekerja secara kooperatif dengan karyawan lainnya. Dengan adanya kerjasama 

antara karyawan yang lain dalam usaha meningkatkan prestasi kerjanya. Insentif  

yang sesuai, kondisi lingkungan yang nyaman dan aman, serta komunikasi yang baik 

mampu mendorong seorang karyawan dalam berinovatif dan bersemangat dalam 

melakukan pekerjaannya. 

Semua proses kegiatan dalam bekerja pada akhirnya akan menghasilkan 

kinerja karyawan yang diinginkan sesuai dengan tujuan perusahaan. Baik dari segi 

perusahaan bidang produksi atau jasa akan membutuhkan hasil kinerja karyawannya 

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar keberhasilan perusahaan tersebut. 

Pengelolaan dan adanya masukan berupa informasi dari karyawan baik pada 

perusahaan baru dan dalam tahap berkembang akan menimbulkan dampak yang 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Maka diambil sebagai obyek penelitian pada salah satu industri makanan yaitu 

CV Pentol Bakso Oye  Jalan Pendopo No.354, Kalianyar, Kec. Kertosono, 

Kabupaten Nganjuk. Industri pentol OYE merupakan industri yang memproduksi 

pentol dan tahu bakso. Industri yang di miliki oleh Adi Winarko,SE . Menurut Adi 

Winarko,SE dalam suatu organisasi komunikasi dan lingkungan kerja memegang 

peranan yang sangat penting, karena dengan komunikasi yang baik serta lingkungan 

kerja yang nyaman maka karyawan akan bekerja dengan optimal sehingga 

menghasilkan ouput yang maksimal. Sejak lima tahun terakhir usahanya 

berkembang dengan pesat. Hal ini terlihat semakin besar jangkauan pemasaran 

produk Bakso Pentol Oye yang penyebarannya tidak hanya di Jawa Timur melainkan 

di luar Pulau Jawa. Pencapaian ini tidak terlepas kepemimpinan beliau yang dapat 
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yang memahami siapa bawahan yang dipimpinnya, mengerti kekuatan dan 

kelemahan bawahannya, dan mengerti bagaimana memanfaatkan kekuatan bawahan 

untuk mengimbangi kelemahan yang mereka miliki sehingga dapat memberikan 

dorongan atau motivasi bagi karyawannya. Kinerja karyawan yang tinggi sangatlah 

diharapkan oleh perusahaan tersebut. Semakin banyak karyawan yang mempunyai 

kinerja tinggi, maka produktivitas perusahaan secara keseluruhan akan meningkat 

sehingga perusahaan akan dapat bertahan dalam persaingan global. Karyawan 

dituntut untuk mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya secara efektif 

dan efisien. Keberhasilan karyawan dapat diukur melalui kepuasan konsumen, 

berkurangnya jumlah keluhan dan tercapainya target yang optimal. Menurut Adi 

Winarko,SE Terdapat faktor negatif yang dapat menurunkan kinerja karyawan, 

diantaranya adalah menurunnya keinginan karyawan untuk mencapai prestasi kerja, 

lingkungan kerja, kurangnya ketepatan waktu dalam penyelesaian pekerjaan 

sehingga kurang menaati peraturan, pengaruh yang berasal dari lingkungannya, 

teman sekerja yang juga menurun semangatnya dan tidak adanya contoh yang harus 

dijadikan acuan dalam pencapaian prestasi kerja yang baik. Faktor-faktor yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja diantaranya adalah Insentif, lingkungan 

kerja, dan komunikasi. 

Kondisi diatas menimbulkan permasalahan bagi pimpinan untuk memberikan 

reward (Insentif) bagi karyawan guna dapat melaksanakan pekerjaan secara 

maksimal. Demikian pula perlu menciptakan suatu kondisi yang dapat memberikan 

kepuasan kebutuhan karyawan, mengingat bahwa lingkungan kerja merupakan 

faktor yang sangat berkaitan dengan kinerja karyawan, selain itu komunikasi yang 
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baik juga merupakan faktor yang penting terhadap kinerja karyawan. Oleh karena 

itu perlu cara untuk menyelesaikan permasalahan yang ada pada CV Pentol Bakso 

Oye .  

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin menulis skripsi yang berjudul 

“Pengaruh insentif, lingkungan kerja, dan komunikasi interpersonal terhadap 

Kinerja Karyawan CV Pentol Bakso Oye Nganjuk” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, perlu adanya identifikasi masalah 

penelitian agar penelitian yang dilakukan memiiki ruang lingkup yang jelas. 

Terdapat beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu:  

1. Reward yang diberikan kepada karyawan belum memadai 

2. Kondisi tempat yang tidak sesuai dengan ekspektasi pekerja sehingga berdampak 

pada pekerjaan yang dilakukan menjadi lambat, hal ini di bukrikan dengan 

kurangnya peralatan yang memadai dan sebagian mesin sering mengalami 

kerurusakan sehingga menghambat karyawan dalam bekerja, serta kondisi parik 

yang sangat kurang fentilasi udara menyebabkan karyawan kuarng nyawan, 

lingkungan kerja dekat dengan penyembelihan ayam dan masih banyak 

ditemukan lingkungan yang kurang bershih hal ini dapat mengakibatkan 

karyawan kurang nyaaman dengan kondisi lingkungan  

3. Kurangnya komunikasi, mengakibatkan dampak pada melemahnya kinerja 

karyawan. Pada saat berkunjung pertama salah satu karyawan mengungkapkan 

bahwa selain kondi lingkungan yang kurang nyaman tapi juga komunikasi antara 

pimpinan dan keryawan sering terjadi kesalah pahaman sehingga ini juga dapat 
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memicu terjadinya penurunan kinerja karyawan pada CV Pentol Bakso Oye 

Nganjuk. 

C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna dan mendalam maka 

penulis memandang permasalahan penelitian yang di angkat perlu dibatasi 

variabelnya. Oleh sebab itu penulis membatasi diri dengan hanya berkaitan dengan: 

1.  Pengaruh Insentif kerja, Lingkungan kerja, dan Komunikasi  terhadap kinerja 

karyawan CV Pentol Bakso Oye  Jalan Pendopo No.354, Kalianyar, Kec. 

Kertosono, Kabupaten Nganjuk.  

2. Seleuruh karyawan dengan minimal sudah dalam masa kerja lebih dari 2 tahun 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji adalah: 

1. Apakah Insentif berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV Pentol 

Bakso Oye Nganjuk?  

2. Apakah Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV 

Pentol Bakso Oye Nganjuk?  

3. Apakah Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV Pentol 

Bakso Oye Nganjuk?  

4. Apakah Insentif, lingkungan kerja, dan Komunikasi Interpersonal berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan CV Pentol Bakso Oye Nganjuk? 

E. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengkaji Insentif  kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

UD CV Pentol Bakso Oye Nganjuk.  

2. Untuk mengkaji lingkungan kerja berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan CV Pentol Bakso Oye Nganjuk.  

3. Untuk mengkaji Komunikasi berpengaruh dan signifikan terhadap kinerja karyawan 

CV Pentol Bakso Oye Nganjuk 

4. Untuk mengkaji Insentifi kerja, lingkungan kerja, dan Komunikasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan CV Pentol Bakso Oye  Nganjuk. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Secara Toritis : 

a. Bagi peneliti 

Penelitian ini dapat digunakan untuk membandingkan teori manajemen 

yang didapat di bangku kuliah dengan yang terjadi dilapangan. Sebagai upaya 

lebih mendalami masalah sumber daya manusia serta menerapkan teori – teori 

yang telah diperoleh di bangku kuliah terhadap praktek dilapangan. 

b. Bagi akademis 

1) Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi penelitian berikut, 

serta memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu sumber daya manusia. 
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2) Penelitian ini untuk membandingkan pngetahuan teori dengan kenyataan yang 

ada di dalam praktek, sehingga dapat diketahui sejauh mana pengetahuan teori 

dapat diterapkan ddalam praktek. 

2. Secara Praktis : 

a. Bagi Instansi 

Laporan Tugas Akhir ini dapat digunakan oleh instansi sebagai bahan 

pertimbangan dalam bidang SDM khususnya tentang Kinerja Karyawan, 

Insentif, Lingkungan Kerja dan Komunikasi. 

b. Bagi Pembaca 

Sebagai bahan pertimbangan bila menghadapi atau menemukan permasalahan 

yang sama. 


